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1. Nomor Notifikasi  : G/TBT/N/KOR/1261 dan G/TBT/N/KOR/1262 
2. Negara Pengusul Notifikasi : Korea, Republic of 

3. Tanggal Notifikasi  : 22 Januari 2025 

4. Masa Tanggapan (60 atau 90 hari) : 60 hari 

5. Badan Penanggungjawab : Korea Forest Service (KFS) 

6. Artikel yang dinotifikasi  : 2.9.2; 5.6.2 

7. Cakupan Produk (HS atau ICS)*:  : G/TBT/N/KOR/1261: 4407; 4411; 4418 

  G/TBT/N/KOR/1262: 4401; 4402; 4404; 4407;  
                                    4408; 4409; 4410; 4411; 4418 

8. Judul Notifikasi  : G/TBT/N/KOR/1261 
Amendments to Standards and Quality Criteria for 
Wood Products 

G/TBT/N/KOR/1262 
Detailed Designation and Recognition Criteria of 
Overseas Agencies of Standards and Quality for 
Wood Products 

 
A. Deskripsi    : 

G/TBT/N/KOR/1261 Amandemen Standar dan Kriteria Mutu Produk Kayu 

1. Menyediakan dimensi standar kayu struktural dengan mengutip KS F 3020 (Kayu 
struktural kayu lunak) dan menghapus tabel yang ada tentang dimensi standar setiap 
kayu struktural dan teks penjelasan ([Lampiran 1] No. 2, Lampiran B); 

2. KS yang baru ditetapkan dan disajikan berlaku di setiap lampiran, termasuk definisi dan 
metode uji, sebagaimana standar yang diacu ([Lampiran 2] No. 2, [Lampiran 4] No. 2); 

3. Memodifikasi metode pengujian dan standar mutu untuk memenuhi KS ([Lampiran 4] No. 
5); 

4. Memperbarui nomor KS dan judul standar yang diacu ([Lampiran 5] No. 2, No. 5, No. 6) 

- Merevisi standar yang dikutip untuk merefleksikan revisi terbaru dari Nonstructural-
glued Laminated Timber (KS F 3118) dan Edge-glued lumber (KS F 3022) 
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G/TBT/N/KOR/1262 Penetapan Detail dan Kriteria Pengakuan Lembaga Luar Negeri 
untuk Standar dan Mutu Produk Kayu 

1. Klarifikasi Dokumen yang Dipersyaratkan untuk Lembaga Pemohon (Pasal 2) 

- Lembaga yang mengajukan permohonan untuk ditunjuk sebagai lembaga inspeksi luar 
negeri diharuskan untuk menyerahkan catatan inspeksi hanya jika catatan tersebut 
ada. Selain itu, menyertakan contoh bukti yang harus diserahkan jika lembaga tidak 
memiliki peralatan pengujian. 

2. Klarifikasi Proses Evaluasi dan Kriteria Kelayakan Penunjukan Lembaga Inspeksi Luar 
Negeri (Pasal 3, Lampiran Tabel 4)  

- Komposisi tim evaluasi yang bertanggung jawab untuk meninjau permohonan 
penunjukan sebagai lembaga inspeksi luar negeri, prosedur penanganan 
permohonan, dan kriteria untuk evaluasi ulang (re-evaluation) telah diklarifikasi. 

3. Klarifikasi Panduan dan Prosedur Inspeksi untuk Lembaga Inspeksi Luar Negeri (Pasal 
4) 

- Selama investigasi di lapangan, kriteria telah ditetapkan untuk memverifikasi 
kepatuhan terhadap “Standar dan Persyaratan Mutu Produk Kayu” sesuai dengan 
Pasal 4, Ayat 1 dari regulasi tersebut dan Pasal 20 Undang-Undang tentang 
Penggunaan Kayu (the Act on the Use of Wood). 

4. Pengaturan Ulang Tenggat Waktu Peninjauan dan Ketentuan Tambahan (Pasal 5, 
Ketentuan Tambahan) 

- Tenggat waktu peninjauan telah ditetapkan sesuai dengan Peraturan tentang 
Penerbitan dan Pengelolaan Petunjuk dan Pedoman (the Regulations on the Issuance 
and Management of Directives and Guidelines). 

5. Pembaruan Pengujian Mutu Utama dan Peralatan Analitik untuk Setiap Kategori Produk 
Kayu (Lampiran 1) 

- Peralatan uji mutu dan analisis yang harus dimiliki oleh lembaga yang mengajukan 
permohonan untuk penunjukan sebagai lembaga inspeksi luar negeri telah diperbarui 
agar sesuai dengan standar yang diterapkan pada lembaga dalam negeri.  

6. Penambahan Formulir Penunjukan Lembaga Inspeksi (Lampiran 2) 

- Template untuk sertifikat penunjukan lembaga inspeksi luar negeri telah ditambahkan. 

 
B. Tujuan    :  

Persyaratan mutu 

 
C. Substansi Notifikasi   :  

Analisis regulasi teknis ini mendeskripsikan gabungan dari 2 notifikasi Republik Korea (Korea 
Selatan) untuk peraturan terkait produk kayu. 
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Notifikasi G/TBT/N/KOR/1261 ditujukan untuk produsen produk kayu dalam cakupan HS 
Code 4407, 4411, dan 4418 yang mana Republik Korea mengamendemen aturan terkait 
standar dan kriteria mutu untuk produk kayu untuk meningkatkan peraturan yang 
menggambarkan tren industri dan status teknologi serta untuk memastikan kepatuhan 
terhadap Standar Industri Korea (KS). 

Perubahan terkait antara lain: 

1. Menyediakan dimensi standar kayu struktural dengan mengutip KS F 3020 (Kayu 
struktural kayu lunak) dan menghapus tabel yang ada tentang dimensi standar setiap 
kayu struktural dan teks penjelasan ([Lampiran 1] No. 2, Lampiran B) 

 

 
 

[Lampiran 1] 

Kayu (Lumber) 

2. Standar yang diacu Standar berikut ini diacu dalam standar ini dan merupakan bagian dari ketentuan 
standar ini. Edisi terbaru dari standar acuan ini akan berlaku. 

... 

KS F 3020 Kayu struktural lunak 

... 

 

Lampiran B Pelat kayu untuk penghiasan 

Dimensi papan kayu yang standar dan diakui untuk penghiasan adalah sebagai berikut 

1. Ketebalan distandarkan menjadi 21 mm atau lebih tetapi kurang dari 75 mm untuk kayu keras dan 24 
mm atau lebih tetapi kurang dari 75 mm untuk kayu lunak, dengan kelipatan 3 mm. 

2. Lebar distandarkan menjadi 90 mm atau lebih dan 300 mm atau kurang dengan kelipatan 10 mm. 

3. Dimensi standar untuk material struktural standar sesuai dengan KS F 3020. 
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4. Dalam hal selain dimensi standar, dimensi yang diakui dapat digunakan berdasarkan kesepakatan 
antara pihak yang memperoleh dan mengirimkan. 

 

2. KS yang baru ditetapkan dan disajikan berlaku di setiap lampiran, termasuk definisi dan 
metode uji, sebagaimana standar yang diacu ([Lampiran 2] No. 2, [Lampiran 4] No. 2); 

 

 
 

[Lampiran 2] 

Kayu pengawet (Preservative wood) 

2. Standar yang diacu Standar berikut ini diacu dalam standar ini dan merupakan bagian dari ketentuan 
standar ini. Edisi terbaru dari standar acuan ini akan berlaku. 

KS F 1551 Terminologi kayu - Sifat dan cacat kayu 

KS F 1556 Terminologi kayu - Perlakuan pengawet dan pengusir serangga pada kayu 

KS F 2155 Metode penentuan penetrasi dan retensi bahan pengawet pada kayu yang diawetkan 

KS M 1701 Bahan pengawet kayu 

ISO 21887 Keawetan kayu dan produk berbasis kayu - Kelas penggunaan 

 

 
 

[Lampiran 4] 

Komposit Plastik Kayu (Wood Plastic Composite) 

2. Standar yang diacu Standar berikut ini diacu dalam standar ini dan merupakan bagian dari ketentuan 
standar ini. Edisi terbaru dari standar acuan ini akan berlaku. 

KS F 3230 Papan Lantai Komposit Plastik Kayu (Wood Plastic Composite Floorboards) 

 

3. Memodifikasi metode pengujian dan standar mutu untuk memenuhi KS ([Lampiran 4] 
No. 5) 
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[Lampiran 4] 

Komposit Plastik Kayu (Wood Plastic Composite) 

5. Spesifikasi dan standar mutu Spesifikasi dan standar mutu untuk papan lantai komposit plastik 
kayu sesuai dengan KS F 3230. 

 

4. Memperbarui nomor KS dan judul standar yang diacu ([Lampiran 5] No. 2, No. 5, No. 6) 

- Merevisi standar yang dikutip untuk merefleksikan revisi terbaru dari Nonstructural-
glued Laminated Timber (KS F 3118) dan Edge-glued lumber (KS F 3022) 

 

 
 

[Lampiran 5] 
Agregat 

2. Standar yang diacu Standar berikut ini diacu dalam standar ini dan merupakan bagian dari ketentuan standar 
ini. Edisi terbaru dari standar acuan ini akan berlaku. 
 
KS F 3118-1 Glulam struktural - Bagian 1: Tanpa sambungan longitudinal 
KS F 3118-2 Glulam struktural - Bagian 2: Dengan sambungan memanjang 
KS F 3021 Glulam struktural 
KS F 3022-1 Papan laminasi kayu - Bagian 1: Tanpa sambungan longitudinal 
KS F 3022-2 Papan laminasi kayu - Bagian 2: Dengan sambungan memanjang 
 
5. Standar dan standar mutu 
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5.1 Glulam struktural Standar mutu, dimensi dan toleransi untuk glulam struktural sesuai dengan KS F 3021. 
5.2 Material yang mengandung air (Waterborne materials) Standar mutu, dimensi dan toleransi untuk 
material yang terbawa air sesuai dengan KS F 3118-1 dan KS F 3118-2. 
5.3 Pelat terintegrasi Standar mutu, dimensi, dan toleransi untuk pelat terintegrasi sesuai dengan KS F 3022-
1 dan KS F 3022-2. 
 
6. Inspeksi 
6.1 Material komposit struktural Pengujian dan inspeksi material komposit struktural sesuai dengan KS F 
3021. 
6.2 Komposit yang mengandung air (Waterborne composites) Pengujian dan inspeksi komposit tulang air 
sesuai dengan KS F 3118-1 dan KS F 3118-2. 
6.3 Pelat terintegrasi Pengujian dan inspeksi pelat terintegrasi sesuai dengan KS F 3022-1 dan KS F 3022-2. 

Catatan: Dokumen KS adalah dokumen berbayar 

 

Notifikasi G/TBT/N/KOR/1262 ditujukan untuk lembaga inspeksi luar negeri (di luar Republik 
Korea) yang melakukan permohonan untuk kegiatan inspeksi produk kayu dalam cakupan HS 
Code 4401, 4402, 4404, 4407, 4408, 4409, 4410, 4411, dan 4418 yang mana Republik Korea 
memperbarui persyaratan bagi lembaga inspeksi luar negeri tersebut dengan beberapa 
penyesuaian untuk memastikan bahwa lembaga tersebut konsisten dengan standar produk 
kayu dalam negeri dan kriteria penunjukan dan pengakuan lembaga inspeksi mutu. 

Perubahan terkait antara lain: 

1. Klarifikasi Dokumen yang Dipersyaratkan untuk Lembaga Pemohon (Pasal 2) 

- Lembaga yang mengajukan permohonan untuk ditunjuk sebagai lembaga inspeksi luar 
negeri diharuskan untuk menyerahkan rekaman inspeksi hanya jika rekaman tersebut 
ada. Selain itu, menyertakan contoh bukti yang harus diserahkan jika lembaga tidak 
memiliki peralatan pengujian. 
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Pasal 2 (Permohonan Penunjukan sebagai Badan Inspeksi Luar Negeri) 

… 

1. … 

2. Riwayat inspeksi (tiga tahun terakhir inspeksi untuk item yang ingin ditunjuk, hanya untuk organisasi 
yang memiliki riwayat inspeksi) 

3. Status saat ini untuk peralatan uji utama (lihat Tabel 1, ditambah salinan peralatan atau dokumentasi 
pendukung lain yang relevan jika pemilik peralatan uji bukan organisasi pemohon) 

4… 
 

 
 

 
 

[Tabel 1] 

Mesin uji kualitas produk utama dan peralatan analitik berdasarkan kategori produk kayu 
(Pasal 2) 

Produk target Penguji dan 
penganalisis mutu 

Kuantitas minimum Keterangan 

…    

* Penguji tidak harus menjadi pemilik peralatan. Peralatan dapat dipinjam, disewa, atau disediakan 
oleh pihak lain (produsen atau pemasang peralatan). Namun, tanggung jawab untuk sintesis yang 
tepat dari peralatan yang digunakan dalam pengujian adalah tanggung jawab penuh dari penguji, 
terlepas dari kepemilikannya. 

 

2. Klarifikasi Proses Evaluasi dan Kriteria Kelayakan Penunjukan Lembaga Inspeksi Luar 
Negeri (Pasal 3, Lampiran Tabel 4)  

- Komposisi tim evaluasi yang bertanggung jawab untuk meninjau permohonan 
penunjukan sebagai lembaga inspeksi luar negeri, prosedur penanganan 
permohonan, dan kriteria untuk evaluasi ulang (re-evaluation) telah diklarifikasi. 
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Article 3 (Examination and Procedures for Designation of Overseas Inspection Body) 

1. Setelah menerima permohonan penunjukan organisasi inspeksi luar negeri, kepala Institut Ilmu 
Kehutanan Nasional harus menunjuk seorang pejabat atau, jika perlu, seseorang yang memiliki 
keahlian dalam inspeksi kualitas produk kayu terkait sebagai juri dan membentuk tim inspeksi yang 
terdiri dari dua atau lebih juri. 

2. Panel peninjau harus meninjau permohonan dan dokumen pendukung yang diajukan sesuai dengan 
Pasal 2 untuk menentukan apakah organisasi pemohon memenuhi butir-butir tinjauan dokumentasi 
pada Lampiran 4 Kriteria Kelayakan untuk Penunjukan sebagai Lembaga Inspeksi Mutu dan 
Standardisasi Produk Kayu Asing. 

3. Untuk organisasi pemohon yang telah lulus tinjauan dokumentasi, tim audit harus melakukan inspeksi 
lapangan sesuai dengan Jadwal Evaluasi Inspeksi Lapangan untuk Lembaga Inspeksi Mutu dan 
Spesifikasi Produk Kayu Luar Negeri pada Lampiran 3 untuk memverifikasi kebenaran dokumen yang 
diserahkan dan kemampuan inspeksi. Namun, inspeksi lapangan dapat ditiadakan jika, sebagai hasil 
dari tinjauan dokumen, organisasi pemohon memiliki bukti bahwa kemampuan inspeksinya telah 
dievaluasi dengan berpartisipasi dalam program verifikasi kemampuan inspeksi internasional sesuai 
dengan Pasal 2.6, dan fasilitas inspeksi serta kemampuan inspeksinya dianggap memadai. 

4. Tim audit dapat melakukan penilaian di tempat terhadap kemampuan inspeksi organisasi pemohon 
selama inspeksi di tempat berdasarkan ayat 3. 

5. Ketika melakukan inspeksi di tempat berdasarkan ayat 3, tanggal, penyelidik, dan isi inspeksi harus 
diberitahukan kepada organisasi pemohon di luar negeri setidaknya satu bulan sebelum inspeksi. 
Namun, jika ada alasan yang mendesak atau tidak dapat dihindari, pemberitahuan dapat dilakukan 
hingga 7 hari sebelum inspeksi di tempat. 

6. Setelah meninjau hasil inspeksi di tempat, dll., Kepala Akademi Ilmu Kehutanan Nasional akan 
mengeluarkan sertifikat penunjukan organisasi inspeksi sesuai dengan formulir pada Lampiran 2 jika 
organisasi pemohon memenuhi item inspeksi di tempat dalam Lampiran 4 Standar Penunjukan 
Standar Produk Kayu Luar Negeri dan Organisasi Inspeksi Mutu, dan mengumumkan hal berikut di 
situs web. 
1) nama organisasi 
2) alamat 
3) perwakilan 
4) item pemeriksaan 

7. Jika organisasi pemohon tidak memenuhi kriteria untuk ditunjuk sebagai lembaga inspeksi luar negeri, 
kepala Akademi Ilmu Kehutanan Nasional harus memberi tahu organisasi pemohon tentang alasan 
ketidakpatuhan dan perbaikan, dan organisasi pemohon dapat meminta pemeriksaan ulang dengan 
menyerahkan perbaikan dan tindakan dalam waktu tiga bulan sejak tanggal pemberitahuan. 

8. Jika organisasi pemohon tidak meminta penilaian ulang pada tenggat waktu perbaikan sesuai dengan 
Bagian 7, atau jika penilaian ulang menunjukkan bahwa ketidaksesuaian belum diperbaiki, maka 
dinyatakan tidak sesuai. 
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[Tabel 4]  

Standar untuk penilaian kesesuaian produk kayu luar negeri •Standar untuk penunjukan lembaga inspeksi mutu 
(berkaitan dengan Pasal 3) 

Separasi Kriteria Kesesuaian Keterangan 

Dokumentasi - Status Fasilitas dan Peralatan: Memenuhi 
persyaratan pada Tabel 1 dan Tabel 2 

- Personel inspeksi: satu orang dengan 
pengalaman atau kualifikasi untuk 
mengoperasikan alat penguji mutu produk 
kayu dan peralatan analitik (lihat Tabel 1 
dari 7 di bagian Kayu). 

- Peraturan bisnis inspeksi dan formulir-
formulir terkait: Memenuhi metode inspeksi 
dari “Standar dan Standar Mutu Produk 
Kayu” dan inspeksi dan isi dari “Peraturan 
untuk pelaksanaan Undang-Undang 
tentang Penggunaan Kayu Secara Lestari 
(the Law on Sustainable Use of Wood”. 

 

Praktik lapang Total poin untuk semua item yang 
disyaratkan pada Tabel 3, baik yang lulus 
maupun yang tidak lulus. 

70 atau lebih tinggi 
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Kemampuan inspeksi: “Spesifikasi produk 
kayu dan memenuhi metode inspeksi dalam 
“Standar Kualitas” 

Lakukan sesuai kebutuhan 

 

 

3. Klarifikasi Panduan dan Prosedur Pemeriksaan untuk Lembaga Inspeksi Luar Negeri 
(Pasal 4) 

- Selama investigasi di lapangan, kriteria telah ditetapkan untuk memverifikasi 
kepatuhan terhadap “Standar dan Persyaratan Mutu Produk Kayu” sesuai dengan 
Pasal 4, Ayat 1 dari regulasi tersebut dan Pasal 20 Undang-Undang tentang 
Penggunaan Kayu (the Act on the Use of Wood). 

 

 
 

Pasal 4 (Panduan dan Pemeriksaan Organisasi Inspeksi Luar Negeri) 

Kepala Akademi Ilmu Kehutanan Nasional dapat, jika diperlukan untuk memverifikasi apakah organisasi 
inspeksi mematuhi kriteria kesesuaian untuk penunjukan sebagai organisasi inspeksi spesifikasi dan kualitas 
produk kayu pada Lampiran 4, dan apakah inspeksi spesifikasi dan kualitas dilakukan dengan benar sesuai 
dengan ⌜Standar dan Standar Kualitas untuk Produk Kayu ⌟, mewajibkan pejabat terkait untuk memasuki 
kantor, lokasi inspeksi, atau tempat lain yang serupa dari organisasi inspeksi yang ditunjuk untuk memeriksa 
fasilitas dan inspektur, atau untuk memeriksa buku-buku dan dokumen-dokumen, termasuk catatan dan catatan 
inspeksi, yang terkait dengan inspeksi tersebut. 

 

4. Pengaturan Ulang Tenggat Waktu Peninjauan dan Ketentuan Tambahan (Pasal 5, 
Ketentuan Tambahan) 

- Tenggat waktu peninjauan telah ditetapkan sesuai dengan Peraturan tentang 
Penerbitan dan Pengelolaan Petunjuk dan Pedoman (the Regulations on the Issuance 
and Management of Directives and Guidelines). 
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Pasal 5 (Batas Waktu Peninjauan) The President of the National Academy of Forestry Sciences akan meninjau 
validitas pemberitahuan ini setiap tiga tahun sekali sejak tanggal 1 Januari 2025 (paling lambat 31 Desember 
tahun ketiga) sesuai dengan Peraturan tentang Penerbitan dan Pengelolaan Petunjuk dan Pedoman (the 
Regulations on the Issuance and Management of Directives and Guidelines). 

 

5. Pembaruan Pengujian Mutu Utama dan Peralatan Analitik untuk Setiap Kategori Produk 
Kayu (Lampiran 1) 

- Peralatan uji mutu dan analisis yang harus dimiliki oleh lembaga yang mengajukan 
permohonan untuk penunjukan sebagai lembaga inspeksi luar negeri telah diperbarui 
agar sesuai dengan standar yang diterapkan pada lembaga dalam negeri. 
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Standar untuk Penunjukan Standar Kayu Luar Negeri dan Organisasi Inspeksi Mutu [Lampiran 1] 
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6. Penambahan Formulir Penunjukan Lembaga Inspeksi (Lampiran 2) 

- Template untuk sertifikat penunjukan lembaga inspeksi luar negeri telah ditambahkan. 
Penunjukan Standar Produk Kayu Luar Negeri dan Organisasi Inspeksi Mutu [Lampiran 2] 
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D. Referensi/Relevant Document  : 

-  National Institute of Forest Science Announcement 2025-1 (16 JAN 2025) 

https://opinion.lawmaking.go.kr/gcom/admpp/44608?announceType=TYPE6&mappingAd
mRulSeq=2000000314846&isOgYn=Y&opYn=Y&cptOfiOrgCd=1400000&stYdFmt=2022.
+9.+1.&btnType=1  

- National Institute of Forest Science Announcement 2025-3 (16 JAN 2025) 

https://opinion.lawmaking.go.kr/gcom/admpp/44606?announceType=TYPE6&mappingAd
mRulSeq=2000000314844&isOgYn=Y&opYn=Y&cptOfiOrgCd=1400000&stYdFmt=2022.
+9.+1.&btnType=1  

 
E. Data Perdagangan (Ekspor/Impor) : 

 Berdasarkan data Trademap, Indonesia mengekspor produk kayu ke Republik Korea, 
dengan spesifik produk: Sawn Timber (HS 4407), Preservative-Treated Wood HS 4407, 
4407111010, 4407122010, 4407131000), Fire Retardant Wood (HS 4407, 4407111020, 
4407122020, 4407132000), Wood Plastic Composites (HS 4411), Glued Laminated 
Timber (HS 4418, 441881, 441882), Plywood(HS 4408), Particleboards (HS 4410), 
Fiberboards (HS 4411), Oriented Strand Board (HS 4410), Wood Flooring (HS 4409, 
4409102000, 4409222000, 4409292000), Wood Pellets (HS 4401, 440131000), Wood 
Chips (HS 4401, 4404), Wood Briquettes (HS 4401, 440132000), Agglomerated Wood 
Charcoal (HS 4402, 44021010, 44022010, 44029010), dan Charcoal (HS 4402) 
mencapai kisaran nilai 164,3 juta USD pada tahun 2023, sehingga produsen terkait yang 
melakukan ekspor ke Republik Korea harus menyesuaikan dengan ketentuan regulasi 
ini. 
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F. Regulasi/Standar Internasional /SNI terkait produk yang dinotifikasi: 

SNI 7540.1:2010, Kayu gergajian daun jarum - Bagian 1: Klasifikasi, persyaratan dan 
penandaan (Softwood sawn timber - Part 1: Classification, requirements and description) 

SNI ISO 2426.3:2008 Kayu lapis - Klasifikasi berdasarkan penampilan permukaan - Bagian 
3: Kayu daun jarum (Plywood - Classification according to surface appearance - Part 3: 
Softwood) (Adopsi identik ISO 2426-3:2000) 


